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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Studi Penelitian Terdahulu 

(Devania, 2020) dalam penelitian yang berjudul “Modifikasi Struktur Gedung dengan 

Beton Pracetak pada Apartemen The Conexio”, menyimpulkan bahwa, penggunaan beton 

pracetakmmemiliki beberapakkeunggulan dibandingkanddengan menggunakan metode beton 

kovensional diantaranya pelaksanaannya yang tidak mempengaruhi oleh cuaca, mutu beton 

yang terjaga dan tentunya tahan gempa. Sambungan antar elemen pracetak memiliki peran yang 

sangat penting dalam bangunan dengan menggunakan metode beton pracetak sehingga perlu 

diperhitungkan sesuai dengan peraturan. Modifikasi ini bertujuan untuk menghasilkan gedung 

dengan menggunakan beton pracetak yang tahan gempa sesuai dengan SNI 2847:2013 dengan 

pengendalian timbal balik yang baik. Dalam studi ini, gedung akan dilakukan modifikasi 

struktur menjadi beton pracetak dengan meninjau sebanyak 8 lantai dan untuk analisa dibantu 

dengan program ETABS. Darihhasil modifikasi yang dilakukan, elemen-elemenPpracetak 

sesuai dengan ketentuanSSNI 1726:2012 danSSNI 2847: 2013 yaitu meliputi ukuranbbalok 

induk 40x60cm, ukuran balokaanak 35x55 cm, dengan kolom berdimensi 65x65 cm, tebal 

overtoppingg6 cm pada pelat dan menggunakan Graft Sleeve Grout pada sambungan kolom, 

penyambungan balok-kolom dengan panjang penyaluran 500 mm dan penggunaan konsol pada 

kolom dengan dimensi 30x40cm. 

(Azis, 2021) dalam penelitian yang berjudul “Desain Modifikasi Struktur Balok dan 

Pelat Lantai Menggunakan Metode Pracetak” menyimpulkan bahwa pemakaian beton pracetak 

memilikiBbeberapa keuntungan dibandingkankdengan menggunakan betonNkonvensional, 

beberapa keuntungannya yaitu kualitas dari beton terjamin dan pada proses pengerjaan struktur 

tidak terlalu banyak membutuhkan tenaga kerja. Akan tetapi, pada saat proses dari awal seperti 

pendesainan ataupun pembuatan dilakukan secara fabrikasi dan pemasangannya sendiri harus 

dilakukan oleh tenaga ahli, karena pada saat proses penyambungan elemen pracetak ini tidak 

boleh salah agar sambungan antar struktur pracetak menjadi padat dan tidak ada keretakan. 

Bangunan Rumah Susun Pondok Pesantren Darusa'adah di Kabupaten Kebumen Jawa Tengah 

merupakan bangunan yang didesain menggunakan sistem pengecoran di lokasi atau kita kenal 

dengan metode konvensional. ElemenLstruktur balok danPpelat dari bangunan ini akan 

dimodifikasi menjadi elemen beton pracetak. Sistemsstruktur yang akan digunakanppada 

proses analisis bangunan gedung ini merupakan Sistem Rangka Pemikul Momen 

KhususS(SRPMK), perencanaan struktur bangunan gedung ini akan mengacu pada peraturan 

SNI22847-2013,SSNI 1727-2013, SNI 1726-2012 dan SNI 7833- 2012, sambungan yang akan 

dipakai untuk penyatuan antar elemen pracetak adalah sambungan basah. Dari perhitungan 

yang dilakukan pada modifikasi struktur diperoleh hasil untuk tebal plat = 14 cm untuk 

perhitungan balok H1.1 diperoleh dimensi 25cm x 45cm, dan H1.2 diperoleh 25cm x 50cm 

untuk perhitungan kolom K1 diperoleh hasil dimensi 50cm x 30cm dan untuk kolom K2 40cm 

x 30cm, sedangkan pada sambungan sambungan antar struktur pracetak diperoleh hasil untuk 

konsol pendek dengan dimensi 55 cm x 30 cm x 30 cm dengan jumlah tulangan utama 7 D16 

sedangkan tulangan sengkang / pengikat 4 D13 dan untuk tulangan stud plat ke balok di 

dapatkan hasil D10 – 150mm. 

(Mubarok, 2020) dalam penelitian yang berjudul “Desain Modifikasi Perancangan 

Struktur Gedung The Alton Apartment Semarang Menggunakan Metode Pracetak” 

menyimpulkan bahwa akan dilakukannmodifikasi pada GedunggThe AltonnApartment 

menjadiO20 lantai dann1 basement pada elemen balok, pelat dan kolom. sebelum dilakukan 

modifikasi apartemen ini memiliki 300lantai dan 1 basementddengan menggunakan pengerjaan 
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secara cor in-situ. Karena dalam proses pengerjaan yang berlangsung lama dan hasil yang 

kurang presisi maka memutuskan untuk mengganti ke metode beton pracetak. Dengan 

menggunakan metode ini memiliki beberapa keunggulan, seperti kemudahanddalam 

pengerjaan, kecepatan dalam pelaksanaan, dan kontrol kualitasyyang baik. Metode beton 

pracetak mempunyai perhatian khusus terhadap penyambungan, karena penyambungan pada 

betonppracetak tidakKsemonolit betonOcast in-situ. Dalam TugasAAkhir ini, perencanaan 

strukturggedung The Alton Apartment Semarang mengacu pada peraturannSNI 2847:2019, PCI 

text 6theEdition dan SNIN1726:2019. Untukmmenyambung setiapptulanganya, menggunakan 

teknologi underpinning splicebberupa curlconfined yang terbuat dari tulangan polos, yang telah 

dikembangkan didIndonesia sejak tahunQ2014. GedungTThe AltonnApartment yang 

berlokasiddi kabupaten Semarang, memiliki KategoridDesain SeismikO(KDS) yaitu kategori 

D dan direncanakannmenggunakan sistemrrangka pemikulnmomen khusussserta 

dindingsstruktural. 

(Wicaksono, 2022) dalam penelitian yang berjudul “Desain Modifikasi Struktur Metode 

Beton Pracetak Sambungan Basah pada Gedung Ac Politeknik Negeri Malang” menyimpulkan 

bahwa akan dilakukan modifikasi pada Gedung Ac Politeknik Negeri Malang padaaelemen 

sekunder, seperti balokkanak dan pelat. Dan pada elemennprimer, seperti kolom dan balok 

induk. Modifikasi yang akan dilakukan didasarkan pada beberapa hal, seperti dengan 

mempertimbangkan segi beton mutu yang akan digunakan dan kemudahan pelaksanaannya. 

Adapun lokasi dari proyek ini berada pada wilayah berkategori desain seismik E dan merupakan 

klasifikasi bangunan rendah dengan tinggi 8 lantai, maka bangunan tersebut perlu direncanakan 

sesuai kaidah bangunan tahan gempa. Dalam mendesain elemen struktur pracetak, berpedoman 

pada peraturan SNI 2847:2019 mengenai persyaratanBBeton Struktural Untuk Bangunan 

Gedung, SNI 1726-2019 mengenai Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur 

Bangunan Gedung dan Non Gedung, dan SNI 1727-2020 mengenai Tata Cara Perhitungan 

Pembebanan Untuk Bangunan Rumah dan Gedung. Adapun hasil modifikasiddari tugasaakhir 

ini yaitu didapat dimensi balokkinduk B-1 35/70, B1-A 40/70, B-2 30/60, B-2A 30/60, B-3 

20/30, B-6 30/70, balok anak B-4A 25/50, B-4B 15/25, B-5 25/40, tebal pelat 140 mm, dan 

dimensi kolom K1 lantai 1-3 90/90, lantai 4-6 70/ 70. Lantai 7-atap 50/50, K1-A lantai 1-3 

100/100, lantai 4-6 80/80, lantai 7-atap 60/60, K2 lantai 1-3 40/40, lantai 4-6 35/ 35, lantai 7-

atap 30/30.  

(Sutopo, 2022) dalam penelitian yang berjudul “Modifikasi Desain Struktur Gedung 

Apartemen Skyhouse (Tower Acacia) Serpong dengan Metode Beton Pracetak Menurut SNI 

2847:2019” menyimpulkan bahwa akan dilakukan modifikasi pada Gedung Apartemen Sky 

House (Tower Acacia) dengan menggunakan betonppracetak padaeelemen pelat, balok dan 

kolom. Denganmmenggunakan metode beton pracetak memiliki bebrapa keunggulan, seperti 

menghasilkan waktu pengerjaan yang lebih cepat dan efisien, serta memastikan kualitas 

struktur sesuai perencanaan awal. Pada perencanaan tugas akhir ini memiliki dasar acuan yaitu 

dari SNI 1947:2019 untuk perhitungan beton struktural, PCI Handbook 7th Edition untuk acuan 

dasar perencanaan elemen beton pracetak, SNI 1726:2019 sebagai acuan untuk perhitungan 

gempa, SNI 1727:2019 untuk acuan dalam pembebanan struktur dan analisa struktur dari 

perencanaan akan menggunakan aplikasi bantu ETABS 18 dan SpColumn. Sambungan pada 

balokkmenggunakan produk Modix Rebar Coupler dariPPeikko Group, Sambunganppada 

kolomnmenggunakan CouplersSleeve darinNMB Splice Sleeve. Sedangkan untuk elemennnon-

pracetak, seperti shearwall, dan tangga, serta elemen pelat pracetak menggunakan sambungan 

konvensionalddengan tulangan berkelanjutan. 
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2.2 Landasan Teori 

Bab iniaakan dibahasddasar teori dannjurnal referensi mengenainmodifikasi ulangggedung 

Samaview Apartment secaraaumum dan denganssistem struktur betonopracetak. 

2.2.1 Beton Pracetak 

 Betonppracetak adalah suatu teknologikkonstruksi yang memanfaatkan elemen-elemen 

struktural, seperti kolom, balok, dan pelat, yang dicetakkterlebih dahulu di lokasi terpisah. 

Kadang-kadang, elemen-elemen ini disatukan sebelum kemudian dipasangddi lokasipproyek 

konstruksi. (Larasati, 2020). 

Penggunaan betonkpracetak pada proyek kontruksi memiliki banyak keunggulan dari beton 

konvensional. Adapun kelebihan beton pracetak sebagai berikut : 

1. Kontrol kualitas yang lebih baik karena proses produksinya dilakukan di pabrik. 

2. Dapat menghemat waktu konstruksi karena proses produksinya dilakukanddi pabrikkdan 

dikirimndalam kondisissiap untuk dipasang. 

3. Dapatnmempermudah proses konstruksi yangrrumit. 

4. Dapat mengurangi limbah konstruksi karena proses produksinya dilakukan di pabrik. 

5. Dapat mengurangi kebutuhan tenaga kerja. 

6. Lebihaaman karena proses pengecoranndilakukan di pabriksdan dapat mengurangiddebu, 

kebisingan,ddan polusijlainnya. 

 Selainbmemiliki keunggulan, betonOpracetak juga mempunyai beberapa kelemahan, 

berikut adalah kelemahan dari beton pracetak : 

1. Dalam proses pengerjaannya membutuhkan peralatan lapangan dengan kapasitasaangkat 

yang bisa mengangkatkkomponen konstruksi dan menempatkanppada posisijtertentu. 

2. Kerusakannselama dalam proses transportasi. 

3. Memerlukan perencanaannyang detailppada bagianssambungan. 

4. Memerlukan lahannluas untukpproses produksi ketika memproduksi jumlah banyak. 

5. Beton pracetak cocok untuknbangunan dengan menggunakanhkomponen yangksejenis 

(typical)aatau yangvberulang (repetitive). 

2.2.2. Sistem Struktur Gedung 

Dalam perencanaan sebuah gedung, faktor pembebanan lateral memainkan peran penting 

dalam menentukan tinggi bangunan tersebut. Semakin tinggi suatu bangunan, semakin besar 

pula pengaruh pembebanan lateral yang disebabkan oleh faktor-faktor seperti beban angin dan 

gempa. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan sistem struktur yang akan digunakan 

dalam perancangan gedung.  

Mengacu pada SNIn2847:2002ppasal 23.2, setiap bangunan harus dilengkapi dengan 

sistem strukturOyang memadai untuk menghadapi gaya-gaya yang ditimbulkan oleh 

gempa. Berikut ini adalah pembagian sistem struktur berdasarkan zona seismik yang relevan: 

1. Wilayahggempa 1 dann2 (risikojgempajrendah) 

Desain yang digunakan menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Biasa (SRPMB) 

dan sistem dinding struktur dengan beton biasa. Sistem ini merupakan sistem struktur yang 

memiliki tingkat daktilitas terbatas dan cocok digunakan di daerah dengan risiko gempa 

yang rendah. 

2. Wilayahjgempa 3 danj4 (risikojgempajsedang) 

Desain yang digunakan menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah 

(SRPMM) dan Sistem Dinding Struktur Biasa (SDSB) dengan beton tanpa detailing 

khusus. Sistem ini merupakan sistem struktur yang memiliki tingkat daktilitas yang sedang 

dan bisa digunakan di daerah yang memiliki risiko gempa yang sedang. 

3. Wilayahjgempa 5jdan 6 (risikojgempajtinggi) 



 

7 

 

 

Modifikasi Struktur Samaview Apartement Batu dengan Menggunakan Metode Beton Pracetak, Yogi Maulana Ziyaul Haq 2025 

 

Desain yang digunakan menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) 

dan Sistem Dinding Struktur Khusus (SDSK) dengan beton khusus. Sistem ini merupakan 

sistem struktur yang memiliki tingkat daktilitas tinggi sehingga harus digunakan pada 

daerah dengan tingkat risiko gempa yang tinggi. 

2.2.3 Karakteristik Risiko Gempa Wilayah 

Menurut SNII1726:2019 mengenai perencanaanddesain seismik, bangunan, baik 

gedungnmaupun non-gedung, dikelompokkan ke dalam berbagai kategori di dalam pasal 4. 1. 

Selain itu, juga dilakukan klasifikasi terhadap jenis tanah yang akan digunakan, yang 

selanjutnya akan digunakan untuk menghitung responsspektral yang mungkin terjadi di wilayah 

tersebut. Gempajrencana ditetapkanddengan probabilitas terlewati sebesar 2 persen selama 

masa umurRstruktur bangunan yang direncanakan selama 50 tahun. Pembesaran gempa 

dirancang berdasarkan kategori risiko bangunan, jenisstanah, dan parameter percepatanjgempa. 

 

Tabel 2.1 Kategori Risiko Bangunan dan Non Gedung untuk Beban Gempa 

Jenis Pemanfaatan Kategori Risiko 

GedungOdan nonOgedung yangOmemiliki 

risikoOrendah terhadapLjiwa manusia pada 

saatEterjadi kegagalan, termasuk, tapiJtidak 

dibatasijuntuk, antarajlain : 

1. FasilitasOpertanian,Operkebunan, 

peternakanJdanJperikanan 

2. FasilitasIsementara 

3. GudangIpenyimpanan 

4. RumahIjagaIdanIstrukturIkecil 

lainnya 

 

 

I 

 

 

SemuaOindustri dan strukturOlain, kecuali 

yang termasukIdalam kategoriJrisiko I, III, 

IV, termasuk, tapi tidakJdibatasi untuk : 

1. Perumahank 

2. Rumah toko danJrumah kantor 

3. Pasarl 

4. GedungJperkantoran 

5. GedungJapartemen / rumah susunj 

5. PusatJperbelanjaan / mallo 

6. BangunanJindustri 

7. FasilitasJmanufaktur 

8. Pabrik 

 

 

 

II 

 

 

Gedung dan nonOgedung yang memiliki 

risikoJtinggi terhadapJjiwa manusiaOpada 

saat terjadiJkegagalan, termasuk, tapiOtidak 

dibatasiuuntuk : 

1. Bioskopn 

2. GedungJpertemuan 

3. Stadionv 

4. FasilitasOKesehatanOyangOtidak 

memiliki unit bedahJdan unitJgawat 

darurat 

5. Penjara 

III 
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6. Bangunan untukJorang jompo 

 

(Sumber : SNI 1726 : 2019, Tabel 3) 

 

Lanjutan Tabel 2.1 Kategori Risiko Bangunan dan Non Gedung untuk Beban Gempa 

Jenis Pemanfaatan Kategori Risiko 

Gedung danUnon gedung, tidakUtermasuk 

kedalamJkategori risiko IV, yangJmemiliki 

potensiKuntuk menyebabkan dampak 

ekonomiOyang besar dan atauOgangguan 

massalOterhadap kehidupanOMasyarakat 

sehari – hari bilaOterjadi kegagalan, 

termasuk,ltapi tidakJdibatasi untuk : 

1. PusatJpembangkitJListrikJbiasa 

2. FasilitasJpenangananJair 

3. FasilitasJpenangananJlimbah 

4. PusatJtelekomunikasi 

Gedung danOnon gedung yang tidak 

termasuk dalam kategori risiko IV, 

(termasuk,ltapiJtidak dibatasuuntuk fasilitas 

manufaktur, proses penanganan, 

penyimpanan, penggunaanOatau tempat 

pembuanganJbahan bakar berbahaya,bbahan 

kimia berbahaya, limbah berbahaya, atau 

bahan yang mudah meledak) yang 

mengandungObahan beracun atauPpeledak 

dimana jumlah kandungan bahannya 

melebihi nilaiJbatas yang disyaratkan oleh 

instansi yang berwenang dan cukup 

menimbulkanJbahaya bagi masyarakatJjika 

terjadiJkebocoran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III 

GedungOdan non gedung yangOditunjukan 

sebagai fasilitasOyang penting, termasuk, 

tetapi tidak dibatasiJuntuk : 

1. Bangunann– bangunanJmonumental 

2. GedungOsekolahOdanOfasilitas 

Pendidikan 

3. Rumahssakit danJfasilitas kesehatan 

lainnya yangjmemiliki fasilitas bedah  

danbunit gawatJdarurat 

4. Fasilitas pemadam kebakaran, 

ambulan, danOkantor polisii, serta 

garasi kendaraanJdarurat 

5. Tempat perlindungan terhadap gempa 

bumi, anginObadai, danOtempat 

perlindunganJdarurat lainnya 

iIVi 

(Sumber : SNI 1726 : 2019, Tabel 3) 
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Lanjutan Tabel 2.1 Kategori Risiko Bangunan dan Non Gedung untuk Beban Gempa 

Jenis Pemanfaatan iKategori Risikoi 

6. FasilitasS kesiapan darurat, 

komunikasi, PpusatOoperasi dan 

fasilitas Llainnya untukTtanggap 

darurat 

7. PusatJpembangkit energi danffasilitas 

publicJlainnya yangJdibutuhkan pada 

saatjkeadaan darurat 

8. StrukturJtambahan (termasuk menara 

telekomunikasi, tangkiJpenyimpanan 

bahan bakar, menaraapendingin, 

struktursstasiunklistrik, Ttangka air 

pemadam kebakaraOatau struktur 

rumah atausstruktur pendukung air 

atau material atau peralatan pemadam 

kebakaran) yangJdisyaratkan untuk 

beroperasi padajsaat keadaanddarurat 

Gedung dan non-gedung yangKdibutuhkan 

untukKmempertahankan Gfungsi struktur 

bangunanJlain yang masukJkedalam kategori 

risiko IV. 

IV 

(Sumber : SNI 1726 : 2019, Tabel 3) 

Dari tabel dikatas, lalu akanddidapatkan kategorirresiko bangunankgedung dan non 

gedungjtersebut, akankdidapatkan pula faktor keutamaanjgempa. 

 

Tabel 2.2 Faktor Keutamaan Gempa 

iKategori Risikoi iFaktor Keutamaan Gempa, 𝑰𝒆i 

I atau III 1,00 

IIII 1,250 

IVI 1,500 

Sumber : SNI 1726 : 2019 

Tabel 2.3 Klasifikasi Situs 

Kelas Situs �̅�𝒔(𝒎 / 𝒅𝒆𝒕𝒊𝒌) 𝑵 𝒂𝒕𝒂𝒖 �̅�𝒄𝒉 �̅�𝒖(𝒌𝑷𝒂) 

SA (batuanJkeras) > 15000 AN/AN NN/AN 

SB (batuan) 750 sampai 1500 AN/AA NN/AN 

SC (tanah keras, 

sangat padat dan 

batuanJlunak) 

0350 sampai 7500 0> 500 0> 1000 

SD (tanahJsedang) 0175 sampai 3500 L15 sampai 50L N50 sampai 100L 
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SE (tanahJlunak) 0< 1750 0< 150 0< 500 

 Atau setiap profilLtanah yang mengandungLlebih dari 3 mmtanah 

denganJkarakteristik sebagai berikut : 

1. IndeksJplastisitas, Pl > 20 

2. Kadarjair, 𝑤 ≥ 𝑙40 % 

3. KuatJgeser niralir 𝑆�̅� < 25 𝑘𝑃𝑎 

(Sumber : SNI 1726 : 2019) 

Lanjutan Tabel 2.6 Klasifikasi Situs 

Kelas Situs V̅s(m / detik) N atau N̅ch S̅u(kPa) 

SF (tanah khusus, 

yang mebutuhkan 

investigasiJgeoteknik 

spesifikOdan analisis 

respons spesifik – 

situs yangJmengikuti 

6.10.1) 

Setiap profilJlapisan tanah yangJmemiliki salah satu atauJlebih dari 

karakteristik berikut : 

1. Rawan danvberpotensi gagal atau runtuh akibat 

bebanOgempa seperti mudahOlikuifaksi, lempung sangat 

sensitif,ntanah tersementasi lemah 

2. LempungnsangatJorganik dan atau gambut  

(ketebalan 𝐻 > 3 𝑚) 

3. Lempung berplastisitasJsangat tinggi (ketebalanJ𝐻 > 7,5 𝑚 

dengan indeksJplastisitas Pl > 75 ) 

LapisanllempungJlunak / setengah teguhJdengan ketebalancH > 35 

m dengan 𝑆�̅� < 50 𝑘𝑃𝑎 

(Sumber : SNIJ1726:2019) 

 

 
Gambar 2.1 Respons Spectrum Rencana 

(Sumber : SNI 1726 : 2019 ) 

2.2.4 Elemen Beton Pracetak 

Sistem betonkpracetak dapat didefinisikan sebagailproses produksiielemen struktur 

atau arsitekturalBbangunan di lokasi yangBberbeda dari tempat penggunaan elemen 

tersebut. Proses pembuatan elemen beton pracetak dapat dilakukan baik di pabrik maupun di 

lapangan. 

Produksi dijpabrik umumnya bersifatupermanen, menggunakan berbagaijmetode yang 

sesuai dengan proses produksi dan peralatan yang ada. Pemilihan metode ini disesuaikan 

dengan jumlaheelemen yang akanvdiproduksi, dengan tujuan menghasilkan produk yang 

ekonomis. Sebaliknya, pelaksanaan diklapangan bersifatssementara, sehingga metode yang 

dipakai menjadi lebihlterbatas. Dalam tugas akhir ini, elemenlstruktur yang akan dibahas 

adalah balok danlpelat.   
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2.2.4.1 Balok 

Balok memiliki peran penting dalam mendukung beban dari pelat, beratnya sendiri, 

serta berbagai bebanjlain yang bekerjappada struktur. Balokppracetak adalah jenis balokbbeton 

bertulang yang telah diproduksi sebelumnya di pabrik, kemudian diangkut dan dipasang 

langsung di lokasi proyek. Terdapat beberapa jenis balok pracetak berdasarkan bentuk 

penampangnya, antara lain balok dengan penampang persegi, L, dan T terbalik. Secara umum, 

sistembbalok yang diterapkan untukkmemenuhi konsep "strong column, weak beam" yang 

sering digunakanjmencakup precastnbeam unitslbetween column, precastlbeam unitstthrough 

column, danKprecastlT or cruciformlunits (Sugianto, 2020). 

2.2.4.2 Pelat 

Padalpelat betonlpracetak, saat pengangkutanaatau sebelum terjadinyajkomposit, beban 

yangjbekerja adalahjberat pelat itu sendiri. Sementara itu, bebanltotal yang diterimaloleh pelat 

baru akan terjadissetelah pelatltersebut menjadi komposit. Tujuankutama dari pelatlini adalah 

untuknmenerima dan menyalurkannbeban yang berada di atasnya ke elemen-elemen dalam 

sistem struktur utama. (Sugianto, 2020). 

Jenis-jenisiplat yang umum digunakanisolid slabs, hollowicore slab, singleltess slab, dan 

doubleitess slab. Pelatiakan menumpu di balok dan sambungan dilakukan dengan overtopping. 

1. Solid Flat Slab 

Merupakan pelatipracetak tanpailubang yang memiliki bentuk serupa pelatibeton umum, 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.3. Salah satu keunggulan pelat jenis ini adalah 

kemudahanjdalam penyimpanannya, karenattidak memerlukan banyakkruang. Pelatlini 

dapat terbuat dari betonlprategang maupun betonlbertulang biasa, denganlketebalan dan 

lebar yanglbervariasi. 

 
Gambar 2.2 Solid Flat Slab 

(Sumber : Larasati, 2020) 

2. Hollow Core Slab 

Merupakan jenis pelatlpracetak yanglmemiliki ketebalan lebihlbesar dibandingkanjdengan 

pelatjpracetak tanpajlubang (Solid Flat Slab). Pelatlini biasanyalmenggunakan 

kabeliprategang untuk meningkatkan kekuatan. Salah satu keuntungan utama dari Hollow 

Core Slab adalah bobotnya yang lebih ringan, berkat adanya lubang-lubang di dalamnya 

yang mengurangi beban gravitasi. Selain itu, pelat ini memiliki tingkat ketahanan yang 

tinggi terhadap api dan durabilitas yang sangat baik. Hollow Core Slab juga dapat 

digunakanluntuk bentanglyang panjanglmeskipun memiliki ketebalanlyang relatifllebih 

kecil. Pelat inilmemiliki lebar antara 4 hinggal15 inci. (Larasati, 2020). 
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Gambar 2.3 Hollow Core Slab 

(Sumber : Larasati, 2020) 

3. Single Tee dan Double Tess Slab 

Merupakan jenisipelat yang dimodifikasi dari SolidlFlat Slab. Pada pelat ini, terdapat kaki 

vertikal yanglmembentuk profili“T”, di mana bagianikaki tersebut dilengkapi dengan 

penulanganiyang lebihIbanyak. Berkat desain ini, pelat jenis ini mampu menahan beban 

yang lebih berat. Oleh karena itu, pelat ini sangat cocokidigunakan untuk aplikasi dengan 

bentangiyang luas, sepertildi area parkir, pabrik, ballroom, dan lain-lain. (Larasati, 2020). 

 
Gambar 2.4 Double Tess Slab 

(Sumber : Larasati, 2020) 

2.2.5 Sambungan Beton Pracetak 

Sambungan adalah komponen yang sangatlpenting dalamlmentransfer gaya antar 

elemen pracetak yang akan disambungkan. Sambunganlyang kurang kakulatau monolit dapat 

menyebabkan keruntuhan akibat gempa, karena tidak mampu menahan beban yang 

ditimbulkan. Untuk memastikan bangunan dapat berfungsi dengan baik saat menerima beban 

gempa, sangat penting untuk memenuhi syarat sambungan balok-kolom. Sambungan ini 

memiliki peran yang sangatlkrusial, karenalmekanisme respons strukturlterhadap bebaniterjadi 

pada penyaluranigaya antara balok dan kolomlbangunan. (Larasati, 2020). 

Dalam proses konstruksi yang menggunakan metode betonlpracetak, terdapat dua jenis 

sambunganlyang umum digunakan. Pertama, sambungan kering (drylconnection), yang dapat 

dilakukan dengan menggunakan baut atau las. Kedua, sambungan basah (wet connection), yang 

dilakukan dengan cara pengecoran langsung di lokasi. 

2.2.5.1 Sambungan Kering 

Sambunganlkering pada betonlpracerak dihasilkan melalui penggunaan platibaja yang 

dihubungkan dengan elemenlpracetak menggunakanlbaut atau las. Keunggulan sambungan 

kering terletak pada kecepatan proses pengerjaannya, yang jauh lebih efisien dibandingkan 

dengan sambungan basah. Namun, penting untuk melakukan analisis dan permodelanlstruktur 

secara cermat, karenakterkadang sambungan ini dapat menyebabkan perilaku yang tidak 

monolit. Berikut adalah beberapalcontoh sambunganlkering yang dapatldigunakan: 

1. Sambungan keringddengan menggunakan baut 

Metode sambungan ini dilakukanldengan meletakkan pelatlbaja di ujung-ujunglkedua 

elemen betonlpracetak yanglakan disambungkan. Selanjutnya, pelatlbaja tersebutlditanam 

dalam area tulangan danldicor selama proses pembuatan elemenlpracetak. Setelah itu, pelat 



 

13 

 

 

Modifikasi Struktur Samaview Apartement Batu dengan Menggunakan Metode Beton Pracetak, Yogi Maulana Ziyaul Haq 2025 

 

bajaldari kedualkomponen disatukanlmenggunakan baut yang memiliki daya tarikltinggi. 

Untuk mencegah terjadinyalkorosi pada pelatlbaja, setelahlproses penyambunganlselesai, 

pelatltersebut akan ditutupi denganladukan semenlbeton. (Larasati, 2020). 

 
Gambar 2.5 Sambungan Kering Menggunakan Baut 

(Sumber : Larasati, 2020) 

 

 

 

 

2. Sambungan keringddengan menggunakanilas 

Alatlsambung ini menggunakan pelatlbaja (pelat sisip) yanglditanam dalam daerah 

tulangan dan diletakkan di ujung-ujunglbeton yang akan disatukan. Pelat baja tersebut 

dicor saat pembuatan elemenlpracetak. Fungsi dari pelatlbaja ini adalahluntuk meneruskan 

gaya-gaya, sehingga penting bagi pelat tersebut untuk benar-benarlmenyatu dengan 

materialibeton di sekitarnya. (Larasati, 2020). Untuk menghubungkan pelatisisip beton 

yang akanidisambung, digunakan pelatibaja sebagai pelat sambung yang dilas ke pelat 

sisip. Setelah pengelasan selesai, pelat sambung tersebut ditutupi dengan adukan beton. 

 
Gambar 2.6 Sambungan Kering Menggunakan Las 

(Sumber : Larasati, 2020) 

2.2.5.2 Sambungan Basah 

Metodeipenyambungan ini menggunakanitulangan biasaisebagai penghubung antara 

komponen betonipracetak. Pada bagian ujung komponen betonipracetak yang telah dipasang, 

akan dilakukan pencoranan untuk menghubungkan satu komponen dengan yang lainnya. 

Sambunganlini lebih umum digunakanldalam pelaksanaan betonlpracetak karena 

menghasilkanlstruktur yang lebihlkaku dibandingkan dengan jenis sambungan lainnya. Selain 

itu, metode ini juga lebihlmudah diterapkan di lapangan. (Larasati, 2020). 
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Gambar 2.7 Sambungan dengan Cor di Tempat 

(Sumber : Larasati, 2020) 

2.2.6 Pengangkatan Beton Pracetak 

Selain memperhatikan sambungan pracetak, penting juga untuk memperhatikan proses 

pengangkatan beton pracetak. Kesalahan dalam proses ini dapat menyebabkan keretakanlpada 

beton. Oleh karena itu, titik pengangkatannya harus ditinjau dengan cermat untuk memastikan 

keseimbanganlgaya teganganlbeton saatldiangkat. 

2.2.6.1 Pengangkatan Balok Pracetak 

Sebelum melaksanakan proseslpengangkatan baloklpracetak, ada dua aspek penting 

yang perlu diperhatikan. Pertama adalah kekuatan angkat pada balok pracetak (lifting jangkar), 

dan kedua adalah kekuatanllentur pada penampanglbalok tersebut. Ini karena saat 

pengangkatan, bebanlyang bekerja berasal dari beratlbalok itu sendiri, yang ditopang oleh 

jangkar pengangkat. Kondisi ini akan menyebabkan timbulnya momen di tengah bentang serta 

di titik tumpuan.  

 
Gambar 2.8 Pengangkatan Balok Pracetak 

(Sumber : Larasati, 2020) 

2.2.6.2 PengangkataniPelat Pracetak 

Dalam proses pemasangan elemen pelat pracetak, sangat penting untuk memperhatikan 

kemungkinan pengangkatan pelat tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan perencanaan 

matang terhadap tulangan angkat yang akan digunakan. Hal ini bertujuan untuk mencegah 

terjadinya momen yang dapat disebabkanloleh fleksibilitasltruk pengangkut selama perjalanan 

menuju lokasi pemasangan pelat. (Larasati, 2020). Untuk mencapai keseimbangan elemen 

pracetak selama proses pengangkatan, dapat digunakan alat bantu seperti balok angkat atau 

spreader beam. Terdapatldua jenisltitik angkat yang dapat digunakan pada pelatlpracetak, yaitu 

empat titiklangkat dan delapan titiklangkat. 
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Gambar 2.9 Ilustrasi Pengangkatan Pelat Pracetak 

(Sumber : Larasati, 2020) 

2.2.7 Perencanaan Pondasi 

Pondasi merupakan elemen penting yang terletak di bagian bawah suatu struktur 

bangunan, berfungsi untuk mendukung beban yang ada di atasnya dan menjalin hubungan 

langsung dengan tanah. Dapat diartikan pula sebagai fondasi yang memberikan stabilitas dan 

kekuatan pada struktur tersebut. Dalam merencanakan sebuah bangunan, terdapat berbagai 

jenis pondasi yang dapat dipilih. Penentuan jenis pondasi yang sesuai harus mempertimbangkan 

beberapa faktor, termasuk karakteristik tanah yang ada, batasan-batasan di sekitarnya, serta 

batasan-batasan yang ditetapkan untuk konstruksi di atasnya (superstruktur), ditambah dengan 

waktu dan anggaran proyek. Secara umum, pondasi dapatldibedakan menjadi dua kategori: 

pondasildangkal (shallowlfoundation) dan pondasildalam (deeplfoundation). 

2.2.7.1 PondasijDangkal 

Pondasi dangkal, yang juga dikenal sebagai pondasi langsung, dapat diterapkan ketika 

lapisan tanah di dasar pondasi memiliki kemampuan untuk mendukunglbeban yang diterima 

dan berada cukup dekat dengan permukaanltanah. Berikut adalah syarat-syarat yang perlu 

dipenuhi untuk penggunaan pondasi dangkal: 

1. D / B ≤ 

2. Lapisanltanah keras adaldi dekat permukaanitanah 

Pondasi dangkal ada beberapalmacam, antara lain : 

1. PondasilTelapak (Isolated Footing) 

Pondasi yang berdiri sendiri berfungsi untuk langsung mendukung pondasi atau kolom 

bangunan di atas tanah, terutama ketika terdapat lapisan tanah yang cukup tebal dan 

berkualitas baik, sehingga mampu menopang beban bangunan. Cara kerja dari pondasi ini 

adalah melalui sistem tanam, yang berfungsi untuk menahan kolom yang tertanam, 

mencegahnya agar tidak terbenam lebih dalam ke tanah. 

 
Gambar 2.10 Pondasi Telapak 

(Sumber : Larasati, 2020) 

2. PondasisRakit (RaftiFoundation) 
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Pondasi ini dirancang untuklmendukung bangunanlyang terletak di atas tanahilunak. Selain 

itu, pondasi ini juga cocok digunakan ketika jarak antar kolom cukup dekat di seluruh arah. 

Oleh karena itu, saat menggunakanipondasi ini, sisi-sisinya akan saling berhimpitisatu 

sama lain. 

 

Gambar 2.11 Pondasi Rakit 

(Sumber : Larasati, 2020) 

3. Pondasi RollagiBata 

Pondasi ini adalah jenis pondasi sederhana yang tidak dirancang untuk menyalurkan beban 

bangunan secara langsung. Sebaliknya, tujuan utamanya adalah untukimenyeimbangkan 

posisiilantai, sehingga mencegah terjadinya amblas di ujung-ujungnya. Pondasilini cocok 

digunakaniuntuk membuatiteras rumah, dengan fungsi yang mirip dengan sloof gantung, 

meskipun kekuatan dan biayanya tidak setinggi sloof gantung. 

4. Pondasi BatujKali 

Pondasi ini berfungsi sebagai pondasi penahan untuk bangunan sederhana. Terbuat dari 

batu kali yang diikat dengan campuran pasir dan semen, pondasi ini dirancang dengan 

memperhatikan ketahanan terhadap rembesan air dari tanah. Untuk memastikan daya rekat 

yang optimal, campuran agregat yang digunakan memiliki perbandingan 1:3. 

 

 

Gambar 2.12 Pondasi Batu Kali 

(Sumber : Larasati, 2020) 

2.2.7.2 Pondasi Dalam 

Pondasiidalam adalah jenis pondasilyang berfungsi untuk meneruskanlbeban suatu struktur 

bangunanlke lapisan tanahlkeras yang berada di kedalaman yang jauh dari permukaan. Untuk 

memastikan kinerja yang optimal, terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh pondasi 

dalam ini, yaitu: 

1. D /jB ≥ 4 

2. Lapisan tanah kerasbberada jauhldari permukaanltanah 

Macam pondasi dalam, antara lain : 

1. PondasijSumuran (Pier Foundation) 
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Pondasi ini berfungsi sebagai peralihaniantara pondasiidangkal dan pondasiltiang. 

Penggunaannya direkomendasikan ketika lapisan tanah yang kuat berada padalkedalaman 

yang cukup dalam, dengan rasio nilai D/B ≤ 4.  

 
Gambar 2.13 Pondasi Sumuran 

(Sumber : Larasati, 2020) 

2. PondasilTiang (PilelFoundation) 

Pondasi ini diterapkan ketika tanah di kedalamanlnormal tidak dapat mendukung beban 

yang ada, sementara lapisan tanahlkeras terletak jauh di bawah permukaan. Umumnya, 

pondasi ini memiliki diameter yang lebihjkecil dan lebihlpanjang dibandingkan dengan 

pondasilsumuran. 

 
Gambar 2.14 Pondasi Tiang 

(Sumber : Larasati, 2020) 


